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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB – LATIN 

Penulisan transliterasi huruf-huruf Arab latin dalam skripsi ini berpedoman 

pada SKB Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI Nomor: 

158 tahun 1987 dan Nomor: 0543b/U/1987. Berikut ini daftar huruf Arab yang 

dimaksud transliterasinya dengan huruf latin: 

A. Konsonan 

Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab 

dilambangkan dengan huruf. Dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan 

dengan huruf dan sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi 

dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus.  

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan أ

 Ba B Be ب

 Ta T Te ت

 Ṡa ṡ es (dengan titik di atas) ث

 Jim J Je ج

 Ḥa ḥ ha (dengan titik di bawah) ح

 Kha Kh ka dan ha خ

 Dal d De د

 Żal ż Zet (dengan titik di atas) ذ

 Ra r er ر

 Zai z zet ز

 Sin s es س

 Syin sy es dan ye ش

 Ṣad ṣ es (dengan titik di bawah) ص

 Ḍad ḍ de (dengan titik di bawah) ض

 Ṭa ṭ te (dengan titik di bawah) ط

 Ẓa ẓ zet (dengan titik di bawah) ظ

 ain ` koma terbalik (di atas)` ع

 Gain g ge غ

 Fa f ef ف

 Qaf q ki ق

 Kaf k ka ك

 Lam l el ل

 Mim m em م

 Nun n en ن

 Wau w we و

 Ha h ha ھ

 Hamzah ‘ apostrof ء

 Ya y ye ي
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B. Vokal  

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal 

tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 

1. Vokal Tunggal 

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau 

harakat, transliterasinya sebagai berikut: 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Fathah a a ـَ

 Kasrah i i ـِ

 Dammah u u ـُ

 

2. Vokal Rangkap 

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan 

antara harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf 

sebagai berikut: 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Fathah dan ya ai a dan u يْ.َ..

  Fathah dan wau au a dan u وْ.َ..

 

Contoh: 

فَ يْ كَ  -   kaifa 

 haula حَوْلَ  -

 

C. Maddah 

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan 

huruf, transliterasinya berupa huruf dan tanda sebagai berikut: 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Fathah dan alif atau ا.َ..ى.َ..

ya 

ā a dan garis di atas 

 Kasrah dan ya ī i dan garis di atas ى.ِ..

 Dammah dan wau ū u dan garis di atas و.ُ..

 

Contoh: 

 qāla  قَالَ  -

 yaqūlu  يقَوُْلُ  -
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D. Ta’ Marbutah 

Transliterasi untuk ta’ marbutah ada dua, yaitu: 

1. Ta’ marbutah hidup 

Ta’ marbutah hidup atau yang mendapat harakat fathah, kasrah, dan 

dammah, transliterasinya adalah “t”. 

2. Ta’ marbutah mati 

Ta’ marbutah mati atau yang mendapat harakat sukun, transliterasinya 

adalah “h”. 

3. Kalau pada kata terakhir dengan ta’ marbutah diikuti oleh kata yang 

menggunakan kata sandang al serta bacaan kedua kata itu terpisah, 

maka ta’ marbutah itu ditransliterasikan dengan “h”. 

Contoh: 

لأطَْفَالِ رَؤْضَةُ ا -   raudah al-atfāl/raudahtul atfāl 

رَةُ  -  al-madīnah al-munawwarah/al-madīnatul munawwarah  الْمَدِيْنَةُ الْمُنوََّ

 talhah   طَلْحَةْ  -

 

E. Syaddah (Tasydid) 

Syaddah atau tasydid yang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan 

sebuah tanda, tanda syaddah atau tanda tasydid, ditransliterasikan dengan 

huruf, yaitu huruf yang sama dengan huruf yang diberi tanda syaddah itu. 

Contoh: 

لَ  -  nazzala  نَزَّ

 al-birr  البِر   -

 

F. Kata Sandang 

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, 

yaitu ال, namun dalam transliterasi ini kata sandang itu dibedakan atas: 

1. Kata sandang yang diikuti huruf syamsiyah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah ditransliterasikan 

sesuai dengan bunyinya, yaitu huruf “l” diganti dengan huruf yang 

langsung mengikuti kata sandang itu. 

2. Kata sandang yang diikuti huruf qamariyah 
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Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyah ditransliterasikan 

dengan sesuai dengan aturan yang digariskan di depan dan sesuai dengan 

bunyinya. 

Baik diikuti oleh huruf syamsiyah maupun qamariyah, kata sandang 

ditulis terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan tanpa 

sempang. 

Contoh: 

جُلُ  -  ar-rajulu  الرَّ

 al-qalamu الْقَلَمُ  -

 asy-syamsu الشَّمْسُ  -

 al-jalālu الْجَلاَلُ  -

G. Hamzah 

Hamzah ditransliterasikan sebagai apostrof. Namun hal itu hanya 

berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah dan di akhir kata. Sementara 

hamzah yang terletak di awal kata dilambangkan, karena dalam tulisan Arab 

berupa alif. 

Contoh: 

 ta’khużu تأَخُْذُ  -

 syai’un شَيئ   -

 an-nau’u النَّوْءُ  -

 inna إِنَّ  -

 

H. Penulisan Kata 

Pada dasarnya setiap kata, baik fail, isim maupun huruf ditulis 

terpisah. Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab sudah 

lazim dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harkat yang 

dihilangkan, maka penulisan kata tersebut dirangkaikan juga dengan kata lain 

yang mengikutinya. 

Contoh:  

ازِقيِْنَ  -  /Wa innallāha lahuwa khair ar-rāziqīn  وَ إِنَّ اللهَ فهَُوَ خَيْرُ الرَّ

Wa innallāha lahuwa khairurrāziqīn 

 Bismillāhi majrehā wa mursāhā  بسِْمِ اللهِ مَجْرَاھَا وَ مُرْسَاھَا  -
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I. Huruf Kapital 

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam 

transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf kapital 

seperti apa yang berlaku dalam EYD, di antaranya: huruf kapital digunakan 

untuk menuliskan huruf awal nama diri dan permulaan kalimat. Bilamana 

nama diri itu didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf 

kapital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata 

sandangnya. 

Contoh: 

ِ الْعَالمَِيْنَ  -  /Alhamdu lillāhi rabbi al-`ālamīn  الْحَمْدُ للهِ رَب 

Alhamdu lillāhi rabbil `ālamīn 

حِيْمِ  - حْمنِ الرَّ  Ar-rahmānir rahīm/Ar-rahmān ar-rahīm   الرَّ

Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku bila dalam 

tulisan Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu disatukan 

dengan kata lain sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan, huruf 

kapital tidak dipergunakan. 

Contoh: 

 Allaāhu gafūrun rahīm  اللهُ غَفوُْر  رَحِيْم   -

ِ الأمُُوْرُ جَمِيْعًا  -  Lillāhi al-amru jamī`an/Lillāhil-amru jamī`an  لِِل 
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MOTO DAN PERSEMBAHAN 

Moto 

“Allah tidak akan mengubah keadaan suatu kaum hingga mereka mengubah diri 

mereka sendiri.” (QS. Ar-Ra‘d: 11) 

“Pendidikan menyadarkan, tindakan meneguhkan perubahan.” 

Terinspirasi dari pemikiran -Paulo Freire- 

 

Persembahan 

Alhamdulillahirabbil’alamin, segala puji bagi Allah SWT atas limpahan 

rahmat, taufik, dan karunia-Nya, sehingga penulis dapat menyelesaikan skripsi ini 

dengan baik dan lancar hingga tahap akhir. Shalawat serta salam semoga 

senantiasa tercurah kepada Nabi Muhammad SAW, yang syafaatnya senantiasa 

diharapkan di dunia dan akhirat. Skripsi ini dapat terselesaikan berkat doa, 

dukungan, dan semangat dari berbagai pihak. Dengan penuh rasa syukur, penulis 

mempersembahkan karya ini kepada: 

1. Kedua orang tua tercinta, Ayah Damin dan Ibu Ruki. Terimakasih atas cinta, 

doa yang senantiasa mengalir, pengorbanan yang sering kali tidak terlihat 

namun selalu terasa, serta keyakinan yang begitu besar terhadap setiap pilihan 

dan mimpi-mimpi penulis. Setiap langkah yang penulis tempuh hingga 

sampai pada titik ini tidak pernah terlepas dari restu, kesabaran, dan 

keikhlasan Ayah dan Ibu. Dalam proses yang penuh lelah, ragu, dan hampir 

menyerah, doa kalian menjadi kekuatan yang menenangkan dan menguatkan 

penulis untuk terus melangkah. Skripsi ini bukanlah akhir dari perjalanan, 

melainkan salah satu bukti kecil dari amanah dan harapan besar yang telah 

Ayah dan Ibu titipkan kepada penulis. 

2. Adikku tercinta, Isnaeni Mahfudah. Terimakasih telah menjadi pengingat 

bahwa harapan selalu ada, semangat, doa, dan cinta. 

3. Seluruh keluarga besar, kakek, nenek, paman, tante, sepupu, dan keponakan. 

Terimakasih atas ruang aman yang selalu tersedia untuk kembali. Dukungan 

yang mungkin tidak terucap, tetapi terasa nyata dalam setiap doa dan 

perhatian, menjadi kekuatan yang menjaga penulis tetap berdiri ketika 

langkah terasa goyah. 

4. Sahabat-sahabat terkasih, Azzahwa Yusmia Afira, Khayla Nazwanisa, Deta 

Dianti Hanani, yang selalu hadir menjadi teman berbagi cerita, tempat pulang 

penuh tawa, dan penguat di saat langkahku terasa berat. Terimakasih untuk 

dukungan, semangat, dan kehadiranmu yang membuat perjalanan ini terasa 

lebih ringan. Kalian hadir bukan sekedar menemani, tetapi memahami tanpa 

perlu banyak penjelasan. 

5. Tak ketinggalan terimakasih untuk teman-teman PGMI Angkatan 2022 dan 

sahabat seperjuanganku, Risalatul Khasanah, Yusmandita Nafa Lutfiah, 

Nabilah, Yulia Rahmawati, Maria Ulfa, Dwi Septiani, dan Nadia Arifa Muna. 
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Terimakasih telah menjadi bagian dari fase kehidupan yang penuh 

pembelajaran. Bersama kalian, penulis memahami bahwa proses tidak selalu 

berjalan lurus, namun selalu bermakna ketika dijalani dengan kesungguhan 

dan kebersamaan. 

6. Kepada patner terbaik Ananda. Terimakasih yang tanpa sadar telah menjadi 

bagian penting dalam proses panjang ini, dengan cara yang sederhana namun 

bermakna, telah hadir dengan sabar, mendengar keluh kesah tanpa lelah, dan 

menguatkan saat langkahku hampir berhenti. Di tengah lelah dan ragu, kamu 

selalu menjadi alasan untuk kembali percaya bahwa aku mampu. Terimakasih 

atas doa yang mengalir dalam diam, perhatian yang tulus, dan kenyakinan 

yang kamu tanamkan hingga aku mampu menyelesaikan proses ini hingga 

akhir. 

7. Terakhir, penulis ingin menyampaikan rasa terimakasih yang mendalam 

kepada diri sendiri, Athifah Muzharifah. Terimakasih telah bertahan sejauh 

ini, untuk setiap malam yang dihabiskan dalam kelelahan, setiap pagi yang 

menyambut dengan keraguan namun tetap dijalani, serta setiap ketakutan 

yang berhasil dilawan dengan segala keberanian. Terimakasih karena telah 
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ABSTRAK 

 

Athifah Muzharifah. 20322099. 2026. “Peran Guru Dalam Menanamkan 

Karakter Peduli Lingkungan Melalui Kegiatan Lihat Sampah Ambil (LISA) Dan 

Jum’at Bersih Di SDN Sampih Wonopringgo”. Skripsi. Program Studi Pendidikan 

guru madrasah Ibtidaiyah. FTIK UIN K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan. 

Pembimbing: Mohammad Irsyad, M.Pd.I. 

Kata Kunci: Peran Guru, Karakter Peduli Lingkungan, LISA, Jum’at Bersih 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh pentingnya penanaman karakter peduli 

lingkungan pada peserta didik sekolah dasar melalui pembiasaan yang konsisten. 

Di SDN Sampih Wonopringgo masih ditemukan siswa yang kurang disiplin 

menjaga kebersihan, seperti membuang sampah sembarangan dan kurang 

bertanggung jawab terhadap kebersihan kelas. Kondisi tersebut dipengaruhi faktor 

internal dan eksternal sehingga diperlukan peran guru yang aktif dan strategis. 

Rumusan masalah penelitian ini adalah bagaimana pelaksanaan kegiatan 

Lihat Sampah Ambil (LISA) dan Jum’at Bersih di SDN Sampih Wonopringgo, 

bagaimana peran guru dalam menanamkan karakter peduli lingkungan, serta apa 

saja faktor pendukung dan penghambatnya. Penelitian ini bertujuan 

mendeskripsikan pelaksanaan, peran guru, serta faktor yang memengaruhi 

kegiatan tersebut. Hasil penelitian diharapkan memberikan kontribusi teoretis dan 

praktis bagi sekolah dalam penguatan pendidikan karakter. 

Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan (field research) dengan 

pendekatan kualitatif. Subjek dalam penilitian meliputi guru kelas IV dan V 

sebagai subjek utama, serta kepala sekolah dan siswa kelas IV dan V sebagai 

subjek pendukung. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui observasi, 

wawancara, dan dokumentasi. Kemudian dianalisis menggunakan model Miles 

dan Huberman yang meliputi reduksi data, penyajian data, dan penarikan 

kesimpulan. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kegiatan Lihat Sampah Ambil 

(LISA) dan Jum’at Bersih efektif menanamkan karakter peduli lingkungan 

melalui pembiasaan, keteladanan, pengondisian lingkungan, nasihat, dan 

hukuman. Peran guru sebagai pendidik, pembimbing, penasehat, teladan, 

fasilitator, dan motivator sangat dominan. Kegiatan ini berdampak pada 

meningkatnya kesadaran, disiplin, dan tanggung jawab siswa serta terciptanya 

lingkungan sekolah yang lebih bersih dan nyaman. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Pendidikan memiliki peran penting dalam membentuk karakter peserta didik, 

termasuk menumbuhkan kepedulian terhadap lingkungan. Lingkungan yang 

sehat dan bersih merupakan bagian penting dalam kehidupan sehari-hari. Oleh 

karena itu, sekolah dasar sebagai jenjang awal pendidikan formal harus mampu 

menanamkan sikap peduli lingkungan sejak dini. Dalam hal ini, guru 

memegang peran sentral sebagai agen perubahan, bukan hanya menyampaikan 

materi pelajaran, tetapi juga memberikan teladan dan membentuk kebiasaan 

positif bagi peserta didik (Dwijaya & Rigianti, 2024). 

Namun demikian, permasalahan lingkungan tidak hanya menjadi isu 

tingkat nasional dan lokal, tetapi juga masih dijumpai dalam lingkungan 

pendidikan dasar. Salah satu bentuk permasalahan tersebut adalah kesadaran 

peserta didik terhadap kebersihan lingkungan sekolah yang belum sepenuhnya 

terbentuk secara konsisten, seperti kebiasaan membuang sampah pada 

tempatnya yang belum menjadi pembiasaan sehari-hari. Bahkan, pembagian 

piket kebersihan tidak memenuhi kecukupan dalam memberikan stimulasi 

berarti bagi sikap peserta didik akan kebersihan lingkungan. Hal ini sejalan 

dengan penelitian Rosela & Gunansyah (2022) di SDN Sumur Welut III/440 

yang menunjukkan bahwa kesadaran kebersihan peserta didik masih menjadi 

tantangan meskipun berbagai program kebersihan telah dilaksanakan. 
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Penelitian tersebut juga menegaskan bahwa keterlibatan guru dalam 

memberikan teladan dan melakukan pembiasaan sangat memengaruhi perilaku 

peserta didik, namun tidak semua guru mampu melakukannya secara konsisten 

(Rosela & Gunansyah, 2022).  

Untuk mengatasi hal tersebut, diperlukan upaya terencana dan 

konsistensi yang berkelanjutan. Hal ini penting mengingat tidak semua peserta 

didik memperoleh pendidikan lingkungan secara optimal dari lingkungan 

keluarga, sehingga sekolah menjadi ruang strategis dalam membentuk 

kesadaran tersebut (Yuniawatika, 2021). Sejalan dengan hal tersebut, penelitian 

oleh Sizi dkk. (2024) di SDI Watujara menunjukkan bahwa kegiatan gotong 

royong dan keterlibatan aktif peserta didik dalam menjaga kebersihan sekolah 

cukup efektif dalam menumbuhkan kepedulian lingkungan. Namun demikian, 

penelitian tersebut juga mengungkapkan adanya kendala berupa perilaku 

peserta didik yang cenderung berubah-ubah serta keterbatasan dukungan dari 

lingkungan keluarga (Sizi et al., 2021).  

Anak-anak merupakan aset generasi penerus bangsa, sehingga 

pembentukan karakter peduli lingkungan harus dimulai sejak usia dini. 

Karakter positif tidak terbentuk secara instan, melainkan perlu dibina melalui 

kebiasaan kecil yang dilakukan secara terus-menerus, seperti keteladanan, 

pembiasaan, nasihat, pengkondisian, dan hukuman atau penerapan aturan yang 

bersifat mendidik (Jasmana, 2021). Dalam hal ini, guru memiliki peran kunci 

sebagai pembimbing, motivator, dan teladan bagi peserta didik. Data 

Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi (2023) 
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menunjukkan bahwa keberhasilan penguatan pendidikan karakter sangat 

dipengaruhi oleh peran aktif guru dalam kegiatan sehari-hari di sekolah 

(Juniardi, 2023). Meskipun demikian, penanaman karakter peduli lingkungan 

di sekolah dasar masih menghadapi berbagai tantangan, seperti rendahnya 

keterlibatan siswa dan minimnya pemahaman akan pentingnya menjaga 

kebersihan, meskipun kebijakan terkait Penguatan Pendidikan Karakter telah 

diatur dalam Permendikbud No. 20 Tahun 2018 (Ratnaningrum, 2022). 

Penelitian Kamal (2014) menegaskan bahwa pendidikan karakter di 

SD/MI harus diimplementasikan melalui budaya sekolah dan program 

pembiasaan yang bermakna. Guru perlu mengombinasikan penanaman nilai, 

keteladanan, dan pembelajaran aktif yang menyenangkan untuk membentuk 

karakter siswa secara utuh. Selain itu, komunikasi intensif antara guru dan 

orang tua diperlukan untuk memastikan pembiasaan karakter juga berlangsung 

di rumah (Kamal, 2014). 

Dalam praktiknya, SDN Sampih menerapkan dua bentuk kegiatan 

peduli lingkungan, yaitu Lihat Sampah Ambil (LISA) dan Jumat Bersih. 

Kegiatan Lihat Sampah Ambil (LISA) di SDN Sampih diterapkan sebagai 

pembiasaan terarah yang diawali dengan arahan dan penguatan dari guru. 

Melalui pembiasaan tersebut, peserta didik diarahkan untuk memiliki 

kesadaran menjaga kebersihan lingkungan dalam aktivitas sehari-hari di 

sekolah. Pelaksanaan LISA diperkuat melalui kegiatan Jum’at Bersih yang 

dilaksanakan secara rutin dan terjadwal namun pelaksanaannya tetap 

disesuaikan dengan agenda dan kebutuhan sekolah lainnya. Pembiasaan LISA 
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yang bersifat berkelanjutan dan kontekstual tersebut menjadi pembeda dengan 

praktik kebersihan di sekolah lain, yang umumnya lebih menekankan pada 

kegiatan kebersihan yang bersifat terjadwal. Di SDN Sampih, LISA 

diposisikan sebagai kebiasaan sederhana yang melekat dalam aktivitas sehari-

hari peserta didik dan diperkuat melalui keteladanan guru sedangkan Jum’at 

Bersih berfungsi sebagai penguatan kolektif terhadap nilai peduli lingkungan 

yang telah ditanamkan melalui pembiasaan tersebut (Observasi, 2025).  

Idealnya, guru berperan dalam membangun karakter siswa, bukan 

hanya sebagai pengajar teori, tetapi juga sebagai teladan nyata. Namun pada 

kenyataannya, masih ditemukan tantangan yang dihadapi di tingkat MI/SD. 

Banyak guru kesulitan menanamkan karakter dan menunjukkan kepedulian 

lingkungan secara konsisten dalam kehidupan sehari-hari mereka, yang 

membuat sulit bagi peserta didik untuk mendapatkan contoh nyata yang dapat 

diteladani. Meskipun kegiatan telah berjalan, partisipasi dan kesadaran peserta 

didik masih sering fluktuatif, dan peserta didik sering kali acuh tak acuh 

terhadap kebersihan lingkungan. 

Hasil wawancara dengan salah satu guru kelas di SDN Sampih 

menunjukkan bahwa kegiatan LISA (Lihat Sampah Ambil) dan Jum’at Bersih 

memberikan dampak positif. Peserta didik dinilai menjadi lebih aktif dan mulai 

menunjukkan perhatian terhadap kebersihan lingkungan dibandingkan 

sebelumnya. Kegiatan sederhana tersebut dinilai mampu menstimulasi perilaku 

positif apabila dilakukan secara berkelanjutan dan disertai keteladanan dari 

guru (Ri Sumarni, 2025). Temuan ini sejalan dengan kajian yang dimuat oleh 
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Republika.co.id (2023), yang menyebutkan bahwa sekolah yang 

membudayakan kebersihan melalui kegiatan rutin dan keterlibatan guru 

cenderung lebih berhasil membentuk karakter peserta didik (Amanda, 2023). 

Berdasarkan uraian tersebut, serta memperhatikan potensi dan tantangan yang 

ada, maka peneliti tertarik melakukan penelitian yang berjudul ”Peran Guru 

dalam Menanamkan Karakter Peduli Lingkungan melalui kegiatan Lihat 

Sampah Ambil (LISA) dan Jum’at Bersih di SDN Sampih Wonopringgo”. 

Penelitian ini dilakukan sebagai tugas akhir pada Fakultas Tarbiyah dan Ilmu 

Keguruan Universitas Negeri K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan. 

1.2 Identifikasi Masalah 

Berdasarkan penjabaran latar belakang masalah, peneliti menetapkan sejumlah 

identifikasi permasalahan di bawah ini: 

1. Pemahaman peserta didik tentang kebersihan lingkungan belum merata 

Sebagian peserta didik belum sepenuhnya memahami hubungan antara 

kebersihan lingkungan dan dampaknya terhadap Kesehatan. Hal ini 

menyebabkan kepedulian dan partisipasi mereka dalam kegiatan 

kebersihan masih bervariasi. 

2. Dukungan dari lingkungan keluarga masih beragam 

Tidak semua peserta didik terbiasa menerapkan perilaku peduli lingkungan 

di rumah, seperti membuang sampah pada tempatnya dan menjaga 

kebersihan. Kurangnya pembiasaan di lingkungan keluarga menjadi 

tantangan bagi sekolah dalam menanamkan karakter peduli lingkungan 

secara konsisten. 
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3. Penerapan pendidikan karakter belum sepenuhnya bersifat aplikatif 

Pelaksanaan pendidikan karakter peduli lingkungan terkadang masih lebih 

menekankan pada aspek teori dibandingkan praktik langsung. Kondisi ini 

dapat memengaruhi tingkat keterlibatan dan pembiasaan nyata peserta 

didik dalam menjaga lingkungan. 

1.3 Pembatasan Masalah 

Dari penjabaran latar belakang masalah dan identifikasi masalah di atas, 

peneliti menetapkan batasan masalah yang ditetapkan guna mendukung fokus 

penelitian yaitu hanya pada peran guru dalam menanamkan karakter peduli 

lingkungan melalui kegiatan Lihat Sampah Ambil (LISA) dan Jum’at Bersih di 

SDN Sampih, Kecamatan Wonopringgo, Kabupaten Pekalongan. 

1.4 Rumusan Masalah 

Dari penjabaran latar belakang masalah, peneliti menetapkan rumusan masalah 

di bawah ini: 

1. Bagaimana pelaksanaan penanaman karakter peduli lingkungan melalui 

kegiatan Lihat Sampah Ambil (LISA) dan Jum’at Bersih di SDN Sampih 

Wonopringgo? 

2. Bagaimana peran guru dalam menanamkan karakter peduli lingkungan 

melalui kegiatan Lihat Sampah Ambil (LISA) dan Jum’at Bersih di SDN 

Sampih Wonopringgo? 

3. Apa saja faktor pendukung dan penghambat peran guru dalam 

menanamkan karakter peduli lingkungan melalui kegiatan Lihat Sampah 

Ambil (LISA) dan Jum’at Bersih di SDN Sampih Wonopringgo? 
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1.5 Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan penelitian yang ditetapkan dalam penelitian ini: 

1. Untuk mendeskripsikan pelaksanaan penanaman karakter peduli 

lingkungan melalui kegiatan Lihat Sampah Ambil (LISA) dan Jum’at 

Bersih di SDN Sampih Wonopringgo. 

2. Untuk mendeskripsikan bagaimana peran guru dalam menanamkan 

karakter peduli lingkungan melalui kegiatan Lihat Sampah Ambil (LISA) 

dan Jum’at Bersih di SDN Sampih Wonopringgo 

3. Untuk menganalisis faktor pendukung dan penghambat peran guru dalam 

menanamkan karakter peduli lingkungan melalui kegiatan Lihat Sampah 

Ambil (LISA) dan Jum’at Bersih di SDN Sampih Wonopringgo 

1.6 Manfaat Penelitian 

Keberadaan penelitian ini diharapkan menjadi perantara manfaat bagi peneliti 

secara pribadi dan pembaca secara umum. Adapun manfaat yang dapat 

diperoleh diantaranya: 

a. Manfaat teoritis 

Secara teoritis, penelitian ini memberikan kontribusi terhadap 

pengembangan pendidikan karakter siswa melalui peran guru dalam 

kegiatan peduli lingkungan di sekolah. Selain itu, hasil penelitian ini juga 

dapat berlaku sebagai referensi bagi peneliti lain dengan kajian yang 

sejenis terkait dengan peran guru dalam menanamkan karakter peduli 

lingkungan kepada peserta didik melalui kegiatan LISA (Lihat Sampah 
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Ambil) dan Jum’at Bersih yang menyoroti pentingnya penerapan 

pendidikan karakter berbasis kegiatan nyata di sekolah. 

b. Manfaat praktis 

1) Bagi Sekolah 

Dapat menjadi panduan dan bahan evaluasi bagi pihak sekolah terkait 

peran guru dalam menanamkan karakter peduli lingkungan kepada 

peserta didik melalui kegiatan LISA (Lihat Sampah Ambil) dan 

Jum’at Bersih untuk membantu menciptakan lingkungan sekolah yang 

bersih, nyaman, dan mendukung proses pembelajaran yang sehat. 

2) Bagi pendidik atau guru 

Hasil penelitian ini menguatkan pustaka belajar bagi guru yang 

memandu peranan pengajar dalam pembentukan karakter peduli 

lingkungan di sekolah terutama dalam upaya menumbuhkan insipirasi 

wujud implementasi karakter peduli lingkungan melalui  kegiatan 

LISA (Lihat Sampah Ambil) dan Jum’at Bersih. 

3) Bagi Peserta Didik 

Hasil penelitian ini dapat menjadi referensi pendukung dalam 

meluaskan pengetahuan serta pengalaman berkesan dalam sikap 

peduli terhadap lingkungan. Memberikan sarana bagi implementasi  

pelestarian lingkungan yang berawal dari pemikiran dan tanggung 

jawab diri sendiri dalam berinteraksi dengan lingkungan yang mampu 

menjadi kebiasaan perilaku dalam kehidupan sehari-hari. 
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4) Bagi Peneliti 

Hasil penelitian ini, diharapkan dapat memberi wawasan serta 

pengalaman bernilai secara langsung sepanjang melaksanakan 

penelitian. 

1.7 Sistematika Pembahasan 

Sistematika penulisan dalam penelitian ini merupakan gambaran terhadap isi 

penelitian secara menyeluruh yang terbagi dalam lima bab: 

1. Bab I merupakan pendahuluan. Pada bab ini pembahasannya meliputi: 

latar belakang masalah, identifikasi masalah, pembatasan masalah, 

rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, dan sistematika 

pembahasan. 

2. Bab II merupakan landasan teori, yang terdiri dari tiga sub bab. Sub bab 

pertama yaitu deskripsi teori yang terkait dengan peran guru dalam 

menanamkan karakter peduli lingkungan melalui kegiatan LISA dan 

Jum’at Bersih, meliputi pengertian peran guru, penanaman karakter, 

karakter peduli lingkungan, faktor-faktor yang mempengaruhi 

pembentukkan karakter peduli lingkungan, peserta didik, kegiatan LISA 

(Lihat Sampah Ambil) dan Jum’at Bersih. Sub bab kedua yaitu penelitian 

terdahulu yang relevan, dan Sub bab ketiga yaitu paradigma penelitian 

(kerangka berpikir). 

3. Bab III merupakan metode penelitian. Pada bab ini membahas tentang 

desain penelitian, tempat dan lokasi penelitian, fokus penelitian, sumber 
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data, teknik pengumpulan data, teknik keabsahan data, dan teknik 

analisis data. 

4. Bab IV merupakan hasil penelitian dan pembahasan, bagian yang 

menjabarkan mengenai gambaran umum latar penelitian, deskripsi data 

dari hasil wawancara, observasi, dan dokumentasi, serta pembahasan yang 

berisi deskripsi mengenai hasil dari penelitian yang telah dilakukan oleh 

peneliti. 

5. Bab V merupakan penutup, didalamnya meliputi kesimpulan dan saran-

saran. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian kualitatif yang telah dilaksanakan di SDN Sampih 

Kecamatan Wonopringgo Kabupaten Pekalongan pada siswa kelas IV dan V tahun 

ajaran 2025/2026, serta berdasarkan hasil observasi, wawancara, dan dokumentasi 

yang dianalisis secara deskriptif, maka dapat disimpulkan beberapa hal terkait peran 

guru dalam menanamkan karakter peduli lingkungan melalui kegiatan Lihat Sampah 

Ambil (LISA) dan Jum’at Bersih sebagai berikut. 

1. Pelaksanaan penanaman karakter peduli lingkungan di SDN Sampih 

Wonopringgo dilakukan melalui dua bentuk kegiatan utama, yaitu kegiatan 

spontan berupa Lihat Sampah Ambil (LISA) dan kegiatan rutin berupa Jum’at 

Bersih yang diintegrasikan dalam pembiasaan sehari-hari siswa. Kegiatan LISA 

dilaksanakan secara spontan dan fleksibel setelah pembiasaan pagi, dengan 

menyesuaikan kondisi lingkungan sekolah. Sementara itu, kegiatan Jum’at 

Bersih dilaksanakan secara rutin, terstruktur, dan melibatkan seluruh warga 

sekolah melalui pembagian tugas yang jelas. Pelaksanaan kedua kegiatan ini 

didukung oleh metode pembiasaan, keteladanan, pengondisian lingkungan, 

pemberian nasihat, serta hukuman yang bersifat edukatif, sehingga mampu 

membentuk kebiasaan, kepekaan, serta kesadaran siswa terhadap pentingnya 

menjaga kebersihan lingkungan secara bertahap dan berkelanjutan. 
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2. Peran guru dalam menanamkan karakter peduli lingkungan melalui kegiatan 

LISA dan Jum’at Bersih sangat strategis dan bersifat terpadu. Guru berperan 

sebagai pendidik, pembimbing, penasehat, teladan, fasilitator, dan motivator 

yang dijalankan secara berkesinambungan. Peran sebagai pendidik terlihat dalam 

pemberian pemahaman nilai kebersihan, sebagai pembimbing dalam 

pendampingan kegiatan, sebagai penasehat melalui pendekatan persuasif, serta 

sebagai teladan melalui keterlibatan langsung dalam kegiatan kebersihan. Selain 

itu, guru juga berperan sebagai fasilitator dengan menyediakan sarana pedukung, 

serta sebagai motivator melalui pemberian semangat dan apresiasi kepada siswa, 

dengan peran keteladanan menjadi faktor paling dominan karena perilaku guru 

yang nyata lebih mudah ditiru oleh siswa. Dengan demikian, peran guru yang 

konsisten dan komprehensif terbukti mampu membentuk perilaku siswa, 

tanggung jawab, dan partisipasi aktif siswa dalam menjaga kebersihan 

lingkungan sekolah. 

3. Keberhasilan penanaman karakter peduli lingkungan dipengaruhi oleh faktor 

pendukung dan penghambat yang saling berkaitan. Faktor pendukung meliputi 

peran guru yang aktif dan konsisten, kegiatan pembiasaan yang dilakukan secara 

rutin dan spontan, dukungan Sebagian orang tua dalam membiasakan perilaku 

peduli lingkungan di rumah, serta ketersediaan fasilitas sekolah yang 

mendukung kegiatan kebersihan. Namun, dalam pelaksanaannya fasilitas 

tersebut belum sepenuhnya optimal karena penggunaannya masih dilakukan 

secara bergantian, sehingga pada kondisi tertentu juga dapat menjadi faktor 

penghambat. Sementara itu, faktor penghambat terdiri dari faktor internal berupa 
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rendahnya kesadaran dan partisipasi sebagian siswa, serta faktor eksternal yang 

meliputi kurangnya pembiasaan di lingkungan keluarga, pengaruh lingkungan 

masyarakat yang kurang mendukung. Oleh karena itu, diperlukan sinergi antara 

sekolah, keluarga, dan masyarakat agar nilai peduli lingkungan dapat 

terinternalisasi secara optimal dalam diri peserta didik. 

Secara keseluruhan, penanaman karakter peduli lingkungan melalui kegiatan 

Lihat Sampah Ambil (LISA) dan Jum’at Bersih di SDN Sampih Wonopringgo 

merupakan proses pendidikan karakter berbasis pembiasaan, keteladanan, dan 

pengalaman langsung. Keberhasilan proses tersebut sangat ditentukan oleh 

konsistensi peran guru serta dukungan lingkungan kondusif, sehingga nilai peduli 

lingkungan dapat tertanam secara optimal dalam diri siswa. 

5.2 Saran 

Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan yang telah diuraikan, maka peneliti 

menyampaikan beberapa saran sebagai berikut. 

1. Bagi pihak sekolah, disarankan untuk terus mempertahankan dan meningkatkan 

pelaksanaan kegiatan Lihat Sampah Ambil (LISA) dan Jum’at Bersih sebagai 

bagian dari pembiasaan karakter peduli lingkungan. Sekolah juga diharapkan 

dapat menyusun perencanaan kegiatan kebersihan yang lebih terstruktur serta 

meningkatkan ketersediaan dan pemerataan sarana prasarana kebersihan agar 

pelaksanaan kegiatan menjadi lebih optimal. 

2. Bagi guru, disarankan untuk terus menjalankan perannya secara konsisten 

sebagai pendidik, pembimbing, teladan, fasilitator, dan motivator dalam 

menanamkan karakter peduli lingkungan kepada peserta didik. Guru juga 
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diharapkan dapat memperkuat komunikasi dan kerja sama dengan orang tua agar 

nilai-nilai yang ditanamkan di sekolah dapat diterapkan secara berkelanjutan di 

lingkungan keluarga. 

3. Bagi orang tua, diharapkan dapat memberikan dukungan yang lebih aktif dengan 

membiasakan anak menjaga kebersihan di rumah serta memberikan keteladanan 

dalam kehidupan sehari-hari. Dukungan orang tua sangat penting untuk 

memperkuat nilai-nilai yang telah ditanamkan di sekolah. 

4. Bagi peserta didik, diharapkan dapat terus menerapkan perilaku peduli 

lingkungan tidak hanya di lingkungan sekolah, tetapi juga di lingkungan rumah 

dan masyarakat. Dengan demikian, karakter peduli lingkungan dapat 

berkembang menjadi kebiasaan yang melekat dalam kehidupan sehari-hari. 

5. Bagi peneliti selanjutnya, disarankan untuk mengembangkan penelitian dengan 

memperluas variabel, subjek, atau menggunakan pendekatan metode yang 

berbeda agar diperoleh hasil yang lebih mendalam dan komprehensif mengenai 

penanaman karakter penduli lingkungan di sekolah dasar. 
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